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ABSTRACT

Learning outcomes are influenced by several factors including the use of teaching aids by educators in
the teaching and learning process. This study aims to analyze the ability to count, literacy, and creativity using
educational games using number blocks at Sukma Sejahtera Leuwiliang Kindergarten, Bogor and Fatahilan
Islamic Kindergarten, Depok. The research method used is a qualitative descriptive analysis method on the
results of observations and assessments of class actions. Learning tools through educational games with
number blocks are proven to be able to improve the mastery of numeracy comprehension in early childhood A
in Sukma Sejahtera Leuwiliang Kindergarten, Bogor and Fatahilah Islamic Kindergarten. Relatively, the ability
of teachers and students in Cycle Il (TK Islam Fatahillah) was relatively better than the ability of teachers and
students in Cycle I (TK Sukma Sejahtera). Literacy, creativity and innovation towards new methods are more
important than institutional age..
Keywords: counting, game tools, learning to count

ABSTRAK

Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah penggunaan alat peraga oleh
pendidik dalam proses belajar mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan
berhitung, literasi, dan kreativitas menggunakan game edukasi menggunakan blok bilangan di TK Sukma
Sejahtera Leuwiliang, Bogor dan TK Islam Fatahilan, Depok. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode analisis deskriptif kualitatif terhadap hasil observasi dan penilaian tindakan kelas. Perangkat
pembelajaran melalui permainan edukatif blok bilangan terbukti mampu meningkatkan penguasaan
pemahaman berhitung pada anak usia dini A di TK Sukma Sejahtera Leuwiliang, Bogor dan TK Islam
Fatahilah. Secara relatif, kemampuan guru dan siswa pada Siklus II (TK Islam Fatahillah) relatif lebih baik
dibandingkan dengan kemampuan guru dan siswa pada Siklus I (TK Sukma Sejahtera). Literasi, kreativitas
dan inovasi menuju metode baru lebih penting daripada usia institusi..
Kata kunci: berhitung, alat permainan, belajar berhitung

PENDAHULUAN

Pembelajaran masa kanak-kanak merupakan suatu periode pada saat individu mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Banyak ahli menyebut periode ini sebagai golden age (masa
emas) dalam kehidupan seseorang. Pada masa ini, semua aspek kecerdasaan anak dapat di
kembangkan dengan baik dan dapat dengan mudah menerima apa yang disampaikan orang lain.
Pada masa ini bila terjadi perkembangan fisik yang sangat pesat. Mengingat betapa pentingnya
periode kanak-kanak bagi seseorang inilah yang tepat sangat diperlukan. Stimulasi yang tepat ini
akan membantu anak-anak ini tumbuh,berkembang dan belajar secara maksimal.

Pendidikan bagi anak usia dini dan anak Pra-sekolah Roudhatul Athfal (TK) akan lebih
bermakna jika dilakukan melalui pendidikan yang dapat menyenangkan, edukatif, sesuai dengan
bakat dan pembawaannya. Tujuan dari pendidikan anak usia dini adalah agar anak memperoleh
rangsangan- rangsangan intelektual, sosial, dan emosional sesuai dengan tingkat usia.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) formal yaitu Taman Kanak-kanak (TK) sebagaimana
dinyatakan dalam Undang-undang RI nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 28 ayat 3 merupakan pendidikan usia dini pada jalur formal yang bertujuan membantu
anak didik mengembangkan berbagai potensi. Potensi yang dimaksud adalah potensi psikis
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maupun fisik yang meliputi moral dan nilai agama, sosial emosional, kemandirian, kognitif,
bahasa, fisik motorik dan seni yang siap memasuki Sekolah Dasar (SD).

Undang-undang nomor 21 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan
bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak
sejak lahir sampai 6 tahun melalui pemberian rangsangan. Stimulasi atau rangsangan yang
diberikan pada usia ini akan mempengaruhi laju pertumbuhan dan perkembangan anak serta
sikap dan perilaku sepanjang hidupnya.

Merupakan jenjang pendidikan sebelum pendidikan dasar dimana pembinaan anak usia pra
sekolah untuk menciptakan anak dan meletakkan dasar perkembangan anak sebagai modal untuk
mengembangkan berbagai kecerdasan. Pendidikan anak wusia dini, meletakan dasar
perkembangan anak sebagai modal anak untuk berkembang sesuai dengan kemampuan dan
harapan dimana ruang lingkup yang dikembangkan adalah: nilai-nilai agama dan moral. motorik
(motorik kasar dan motorik halus); kognitif; serta bahasa, sosial emosional, serta kecerdasan anak

Menurut Permendiknas No. 58 tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini
meliputi pendidikan formal dan non formal terdiri atas: Standar tingkat pencapain
perkembangan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar isi, proses dan penelitian dan
standar sarana dan prasarana, pengelolaan dan pembiayaan. Standar tingkat pencapaian
perkembangan berisi kaidah pertumbuhan dan perkembangan anak sejak lahir sampai usia enam
tahun. Standar pendidik (guru, guru pendamping dan pengasuh) dan tenaga kependidikan
memuat kualifikasi dan kompetensi yang disyaratkan, standar isi, proses dan penilaian meliputi
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian program yang dilaksanakan secara terintegrasi/terpadu
sesuai dengan kebutuhan anak, standar sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan
mengatur persyaratan fasilitas manajemen dan pembiayaan agar dapat menyelenggarakan PAUD
dengan baik.

Permendikbud Nomor 18 tahun 2018 tentang Penyediaan Layanan Pendidikan anak Usia
Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan anak sejak lahir sampai dengan usia 6
tahun, yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
perKembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam Pendidikan lebih lanjut.

Di usia 4-6 tahun merupakan masa peka bagi anak, dimana masa ini merupakan masa awal
pengembangan kemampuan-kemampuan yang ada pada anak. Salah satu dari kemampuan anak
tersebut adalah kemampuan berhitung. Pembelajaran berhitung di TK tidak terlepas dari angka-
angka Depdiknas (2007:9). Disekitar lingkungan kehidupan anak, berbagaibentuk angka yang
sering ditemui oleh anak misalkan: pada jam dinding , mata uang , kalender, di kue ulang tahun
dll. Dimana upaya pengembangan berhitung tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara
termasuk salah satunya melalui permainan balok bergambar. Permainantersebut tidak hanya
terkait dengan pengembangan kemampuan berhitung permulaan saja, tetapi juga terkait dengan
kesiapan mental dan sosial emosional. Karena itu pelaksanaannya harus dilakukan secara
menarik, variatif dan menyenangkan.

Belajar huruf dan angka merupakan pembelaran yang sangat penting bagi keberhasilan
anak dimasa yang akan datang. Bruns et al (2010) dalam bukunya Math Solution dan Lorton
(1976) dalam bukunya Mathematic Their Way keduanya mendasarkan teori piaget yang
menunjukan bagaimana konsep matematika terbentuk pada anak. Bruns mengatakan kelompok
anak yang sudah dapat diperkenalkan konsep matematika pada usia tiga tahun adalah bilangan
(aritmatika,berhitung), pola dan fungsinya, geometri, ukuran-ukuran, grafik, estimasi, probalitas,
pemecahan masalah Diana Mutiah (2010:161)

Depdiknas (2010:12) mengemukakan bahwa ciri-ciri yang menandai bahwa anak sudah
mulai menyenangi pembelajaran berhitung antara lain: secara spontan telah menunjukan pada
aktifitas pembelajaran berhitung angka-angka; anak mulai menyebutkan urutan angka tanpa
pemahaman; anak mulai menghitung benda-benda yang ada disekitarnya secara spontan; anak
mulai membanding bandingkan benda-benda yan ada disekitarnya; anak mulai menjumlahkan
atau mengurangi angka dan benda -benda yang ada di sekitarnya tanpa sengaja. Kemampuan
anak mengenal angka 1 sampai 10 adalah salah satu kemampuan dasar dasar yang penting bagi
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anak TK, karena kemampuan berhitung digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Di samping itu
itu matematika juga berfungsi untuk mengembangka kecerdasan anak khususnya kecerdasan
logika matematic Depdiknas (2005:55)

Kemampuan berhitung permulaan anak di TK Sukma Sejahtera di kelompok A masih
rendah dan belum optimal. Hal itu dilihat dari hasil penilaian anak dalam sehari-hari pada saat
pembelajaran berhitung permulaan yang diambil contoh dari rencana kegiatan harian misalnya
dalam penambahan lambang bilangan dari 19 anak hanya ada 4 anak dengan kemampuan sudah
mampu sedangkan yang mulai muncul hanya 2 anak dan 14anak mendapat nilai belum mampu.
Dari hasil penelitian tersebut baru 25% anak yang kemampuan berhitung permulaanya baik.

Banyak metode atau cara untuk mengembangkan kemampuan berhitung permulaan pada
anak usia dini yaitu salah satunya dengan cara bermain. Bermain secara langsung akan
mempengaruhi seluruh aspek perkembangan anak. Melalui bermain, anak akan memahami akan
dirinya sendiri, orang lain dan lingkungan disekitar tempat ia bermain. Melalui bermain pula,
anak akan memulai menciptakan, berimajinasi, bereksplorasi dengan bebas tanpa adanya
paksaan dari orang lain.Selain itu dengan bermain mempermudah anak untuk belajar
mengembangkan kemampuan berhitung permulaanya dan anak akan lebih mudah menerima
pembelajaran yang diajarkan oleh guru.

Melalui penerapan pembelajaran dengan bermain balok bergambar anak usia dini akan
lebih tertarik dan senang dengan pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Selain itu
pembelajaran akan lebih menyenangkan dan mudah dipahami oleh anak, sehingga anak-anak di
usia ini dapat mengembangkan potensi yang dimiliki dengan maksimal.

Dengan demikian peneliti mencoba untuk mengembangkan kemampuan berhitung
permulaan anak usia dini melalui permainan balok bergambar. Melalui kegiatan tersebut akan
membantu berbagai aspek perkembangan anak terutama perkembangan berhitung anak.
Perkembangan akan mendorong kebutuhan anak untuk secara aktif berinteraksi dan terlibat
dengan lingkungannya.

Berdasarkan permasalahan di TK Sukma Sejahtera Leuwiliang peneltian ini memiliki
tujuan: analisis kemampuan berhitung dasar, bermain balok begambar, dan analisis strategi
pembelajaran yang kreatif dan inovatif pada guru TK Sukma Sejahtera Lewiliang dan TK Islam
Fatahillah Depok.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif deskriptif yang dilaksanakan
dengan mengumpulkan data yang diperoleh dari dokumentasi, observasi dan wawancara.
Observasi dilakukan dalam beberapa kali kesempatan, sedangkan wawancara dilakukan dengan
kepala sekolah, guru kelas, dan operator. Untuk mengecek keabsahan data yang diperoleh
dilakukan triangulasi.

Sugiyono (2011) menyebutkan, metode penelitian kualitatif disebut juga metode
penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah, dan peneliti
sebagai instrumen kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitiannya lebih menekankan pada makna daripada
generalisasi. Kendati demikian, hasil penelitian kualitatif dapat diterapkan di tempat lain jika
tempat itu tidak jauh berbeda dengan tempat penelitian.

Penelitian berlokasi di TK Sukma Sejahtera di Leuwiliang, Bogor dan TK Islam Fatahillah
di Depok. TK Sukmasejahtera berdiri 1998. TK Islam Fatahillah berdiri 2007, berlokasi di
Cilangkap, Tapios, Depok. Kedua TK awalnya sangat sederhana dan kurangnya sarana dan
prasarana yang memadai. Administrasi yang diterapkan juga sangat sederhana, belum ada
komputerisasi, segala bentuk laporan masih berupa tulisan tangan, bahkan hanya ada satu guru
yang mengajar. Jumlah siswa pada awal berdiri sangatlah sedikit, yaitu 12 siswa saja. Namun
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lambat laun siswa semakin bertambah dan rumah rumah yang ditempati untuk kegiatan belajar
mengajar pun sudah tidak muat lagi.

Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan pada tindakan dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data
observasi adapun indikator yang di nilai pada pra siklus tindakan ini adalah:
membilang/menyebut urutan bilangan 1-10, membilang (mengenal konsep bilangan dengan
benda-benda sampai 10, menyebutkan hasil penambahan dan pengurangan, meniru pola dengan
menggunakan berbagai benda.

Tabel 3.1 Indikator Variabel

No | Pencapaian Prosentase Hasil Jumlah |Prosentasi Kriteria
Belajar Kemampuan Anak Jumlah Anak
Berhitung

1. Membilang (mengenal) konsep 4 18% BM
bilangan dengan benda - benda
sampai 10

2. Menyebut = penambahan dan {10 50% MM
pengurangan dengan benda

3. Meniru bentuk dengan balok 6 30% BSH

4, Membilang (mengenal) konsep - - BSB
bilangan dengan balok sampai 10
Jumlah 20 100% -

Berdasarkan daftar tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar kemampuan
berhitung anak pada siswa kelompok A di TK Sukma Sejahtera Leuwiliang dan siswea kelompok B
di TK Islam Fatahillah Depok.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Deskripsi per Siklus
Ketentuan Penilaian

Adapun penilaian yang diberikan pada anak didik, berupa symbol gambar bintang,
yang mana symbol tersebut akan diubahke data yang bersifat angka atau kunatitatif
untuk sementara, kemudian akan diolah kedalam bahasa kualitatif, dengan ketentuan
sebagai berikut:

Tabel 4.1 Ketentuan Pemberian Nilai Lembar Kerja Anak

Simbol Bintang| Skor/| Kategori Kriteria/Ketentuan
Nilai
1 Belum Muncul (BM) | Jika anak mencoba,
i\( kurang tepat, atau
tidak mau mencoba
2 Mulai Muncul (MM) | Jika anak bisa dengan
gy bantuan meniru teman
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3 Berkembang Jika anak bisa dengan
DA @A@AY Sesuai bantuan awalan
Harapan (BSH)
4 Berkembang Sangat | Jika anak bisa tanpa
PA@A@AQ K¢ Baik bantuan
(BSB)

Peneliti berdiskusi bersama teman sejawat dan kepala sekolah, bahwa penentuan
indikator keberhasilan dalam kemampuan berhitung permulaan juga penting dibuat.
Berdasarkan Kkesepakatan bersama pihak sekolah, maka diputuskan indikator
keberhasilan dalam proses pembelajaran yaitu sebesar 75%. Bila anak mampu mencapai
nilai/hasil pencapaian lebih dari 75% pada Siklus II, anak dapat dikatakan sudah mampu
berhitung permulaan, dan sebaliknya apabila hasil pencapaian kurang dari 75% pada
Siklus II, maka anak dikatakan belum mampu berhitung permulaan dengan baik.

Data Siklus I (TK Sukma Sejahtera)
Tabel 4.2 Indikator Yang Diamati Tiap Siklus

NO | Tingkat Indikator Yang Diamati
Pencapaian (ButiranAmatan) Pra | Sikl | Sikl
Perkembangan Sikl | usI | uslIlI

Us

1. | Membilang Menunjukkanangka 1- v N v
(mengenal) 10
konsep bilangan
dengan
balok sampai 10

2. | Menyebutkan hasil| Menyebutkan V N V
Penambahan dan | pengurangan dan
pengurangan penambahan

menggunakan balok
3. | Memperkirakan Meniru bentuk dengan| - N V

urutan berikutnya | balok
setelah  melihat
bentuk lebih dari

tiga pola
berurutan
(merahputih,
biru,
kuning)
4. | Membuaturutan | Membilang - N V
bilangan 1- 10 (mengenal) konsep
denganbenda bilangan dengan
balok sampai
10
a. Pengamatan Guru yang di lakukan oleh observasi terhadap guru kelompok A yaitu

selama pembelajaran berlangsung pada prasiklus dapat diketahui melalui table berikut:
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Tabel 4.3 Hasil Pengamatan Guru Siklus I

Skor

1 2 3
1. | Persiapan guru dalam mengajar v
a. Menyiapkan RKH
b. Menyiapkan presensi V
c. Menyiapkan lembar observasi v
d. Menyiapkan perlengkapan mengajar

2. | Kemampuan guru dalam membuka pelajaran
dan melakukan apersepsi Salam Pembuka

No Aspek yang diamati

Mengkondisikan kelas
Menyampaikan tujuan pembelajaran
Memberikan motivasi untuk belajar
3. | Ketetapan guru menggunakan media cerita
bergambar
a. Guru paham mengenai cerita bergambar
b.  Guru mampu menggunakan cerita v
bergambar
4. | Kemampuan guru dalam menguasai kelas
a. Mampu membuat siswa

lebih aktif bertanya
b. Menciptakan suasana kelas yang
menyenangkan
5. | Kemampuan guru dalam menutup pelajaran
a. Kesimpulan
b. Melakukan evaluasi
c. Salam penutup

<~ < |5

<

b. Hasil pengamatan terhadap siswa

Tabel 4.4 Hasil Pengamatan Siswa Siklus I
No | Aspke Pengamatan Skor
1

Siswa menjawab salam dengan semangat
Siswa merespon panggilan presensi dari guru
Siswa memperhatikan penjelasan dari guru
Siswa semanga tmengikuti pembelajaran
berhitung

dengan balok angka.

Keterangan:

1: tidakbaik

2: baik

3: sangat baik

B Wi
e AR
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Siklus II (TK Islam Fatahillah)

a. Lembar Pengamatan Guru dan Siswa Siklus II.

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh observasi terhadap guru kelompok B
yaitu selama proses pembelajaran berlangsung pada siklus II dapat diketahui melalui

berikut:

Tabel 4.5 Hasil Pengamatan Guru Siklus II

No

Aspek yang diamati

Skor

1

2

Persiapan guru dalam mengajar
a. Menyiapkan RKH

~w

b. Menyiapkan presensi

c. Menyiapkan lembar observasi

\/
\/

d. Menyiapkan perlengkapan mengajar

Kemampusn guru dalam membuka pelajaran
dan melakukan apersepsi salam pembuka

Mengkondisikan kelas

Menyampaikan tujuan pembelajaran

<< 4=

Memberikan motivasi untuk belajar

Ketetapan guru menggunakan media cerita
bergambar
a. Guru paham mengenai cerita bergambar

b. Guru mampu menggunakan
cerita

bergambar

Kemampuan guru dalam menguasai kelas
a. Mampu membuat siswa
lebih aktif bertanya

b. Menciptakan suasana kelas yang
menyenangkan

Kemampuan guru dalam menutup pelajaran

a. Kesimpulan

b. Melakukan evaluasi

<<

c. Salam penutup

Tabel 4.6 Hasil Pengamatan Siswa Siklus II

No

Aspke Pengamatan

Skor

1

2

Siswa menjawab salam dengan semangat

Siswa merespon panggilan presensi dari
guru

Ni

w

Siswa memperhatikan penjelasan dari guru

Siswasemangat mengikuti pembelajaran

berhitung dengan balok angka.

<<

Keterangan:

1
2

: tidakbaik
: baik
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3 :sangatbaik

Pembahasan
Data penelitian secara ringkas sebagai berikut:

Tabel 4.7 Ringkasan Hasil Penilaian

Siklus I Siklus 11
Sangat Sangat
Skor Baik Baik Baik Baik
Guru 60% 40% 33% 67%
Siswa 75&% 25% 25% 75%

Sumber: Data riset diolah (2021)

Diperoleh fakta bahwa kemampuan guru 60% masuk katagori baik dan 40%
sangat baik. Pada Siklus II, kempua guru 33% baik dan 67% sangat baik. Sementara untuk
penilaian siswa, pada Siklus I ada 75% siswa punya kemampuan berhitung baik dan 25%
sangat baik. Sementara pada Siklus I, 25% siswa memiliki kemampuan baik dan 75%
sangat baik.

Hasil tersebut membktikan bahwa pendekatan metode berhitung dengan alat
edukatif balok angka tersebut terbukti dapat meningkatkan penguasaan pemahaman
berhitung pada anak kelompok A di TK Sukma Sejahtera Leuwiliang Bogor maupun TK
islam Fatahilah. Secara relative kemampuan guru dan siswa di Siklus II (TK Islam
Fatahillah) relative lebih baik dari kemampuan guru dan siswa pada Siklus I (TK Sukma
Sejahtera).

Usia lembaga pendidikan (TK) ternyata tidak menjamin proses belajar-mengajar
lebih baik dengan bertambahnya usia lembaga. Kemauan, literasi dan kesempatan
beradaptasi derngan metode baru ternyata lebih menentukan. TK Islam Fatahillah meski
berusia lebih muda ternyata memiliki kemampuan beradapatsi lebih baik dalam
menerapkan konsep dan metode baru cara berhitung.

KESIMPULAN

Alat pembelajaran melalui permainan edukatif balok angka terbukti dapat dapat
meningkatkan penguasaan pemahaman berhitung pada anak-anak usia dini A di TK Sukma
Sejahtera Leuwiliang Bogor maupun TK Islam Fatahilah.
Secara relative kemampuan guru dan siswa di Siklus II (TK Islam Fatahillah) relative lebih baik
dari kemampuan guru dan siswa pada Siklus I (TK Sukma Sejahtera). Kemauan dan literasi
terhadap metode baru lebih penting daripada usia kelembagaan.

Rekomendasi

Alat peraga harus dibuat sebaik mungkin, menarik untuk diamati dan mendorong
siswa untuk bersifat penasaran, sehingga termotivasi untuk belajar. Alat peraga juga
diharapkan menumbuhkan daya imajinasi dalam meningkatkan daya tarik ruangnya,
mampu membandingkannya dengan benda-benda sekitar dalam lingkungannya sehari-hari,
dan mampu menganalisis sifat-sifat benda tersebut.
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